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ABSTRAK 

: FIKIH IMAM AL-BUKHARI 
(Studi Metodologi Pemikiran Hukum Islam) 

: Muh. Fathoni Hasyim 
: 93.3.002/S 3 

Al-Bukhari adalah tokoh yang dikenal sebagai spesialis hadis, namun 
pemikiran-pemikirannya di bidang fikih menarik diperhatikan. Pemikiran al­
Bukhari di bidang fikih sering berbeda dengan mainstream ulama pada masanya. 
Hal ini menunjukkan bahwa al-Bukhari berhak menempatkan posisinya sejajar 
dengan ulama yang berkualifikasi mujtahid mut/aqlmustaqil. Statemen diseb1Jt 
terakhir memunculkan pertanyaan: mengapa al-Bukhari tidak membangun 
mazhab sendiri dan pertanyaan-pertanyaan lain yang dikontruksi dalam bentuk 
kalimat tanya. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan: 
Bagaimana perkembangan konsep dasar pemikiran hukum Islam al-Bukhari dan 
metodologi yang dibangunnya? Mengapa pemikiran hukum al-Bukhari berbeda 
dengan pemikiran hukum Islam pada zamannya? Bagaimana pengaruh 
pemikiran hukum Islam al-Bukhari ini pada masanya dan masa sesudahnya? 
Melalui penelitian ini dapat diketahui posisi al-Bukhari dalam peringkat 
mujtahid yang telali dirumuskan para uiama usu! fikih dan dapat ditelusuri pula 
sebab-sebab tidak dikenalnya maz.hab al-Bukhari. 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini sepenuhnya 
memanfaatkan kevustakaan (library researr:h), karena tokoh pemikir yang 
diteliti hidup lebih dari seribu seratus tahun yang lalu (pertengahan abad III H.). 
Hal ini berarti tokoh yang dibahas adalah tokoh sejarah. Oleh karena itu 
penelitian ini didekati dengan menggunakan pendekatan sejarah intelektual dan 
memanfaatkan teori evolusi Charles Darwin serta logika Hegel. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif anaiitis kritis. Dengan metodc mi, pemikiran­
pemikiran hukum Islam al-Bukhari dianalisis, ditelusuri konteks sejarah 
pertumbuhan dan perkembangannya, lingkungan sosialnya, selanjutnya 
dianalisis pengaruh pemikiran-pemikirannya terhadap umat Islam pada masanya 
dan sesudahnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran hukum . Islam al-Bukhari 
berkembang ketika berkenalan dengan sejumlah mazhab hukum yang lain. Yaitu 
ketika ia mengadakan rilJ/ah 'i/miyyah ke beberapa negara, berguru kepada 
sejumlah ulama dari berbagai aliran pemikiran hukum. Perkenalan ini 
membuahkan perubahan yang signifikan, berwawasan luas dan mampu menggali 



hukum langsung dari sumber primemya, membangun metodologi hukum Islam 
sendiri, independen dan menjadi mujtahid mu.tlaqlmustaqil. Metodolog.i hukum 
Islam yang dibangun al-Bukhari sesuai dengan keahliannya di bidang hadis, 
yaitu seperti bangunan metodologi hukum Islam ahli hadis yang masib puritan, 
hanya ia tampak lebih konsisten terhadap hadis daripada ulama mazhab ahli 
hadis lainnya. 

Pengaruh pemikiran hukum Islam al-Bukhari tidak tampak, baik pada 
masanya maupun masa sesudahnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor: 
Pertama, karena tidak ada patronase politik dari penguasa. Kedua, karena 
kegagalan al-Bukhari dalam membangun aliansi dengan gerakan teologis yang 
merupakan arus utama, yaitu teologi ahli hadis. Ketiga, Kegagalan dalam 
mensintesakan paradigma pikir rasionalisme dan tradisionalisme. Keempat, 
tiadanya ciri pembeda yang rnemberikan identitas hukum yang kbas pada 
pemikiran hukum al-Bukhari Kelima, al-Bukhan tidak mempunyai sababat dan 
murid yang concem terhadap pengembangan pemildrannya. 

Hasil penelitian ini menawarkan nuansa baru dalam pemikiran hukum 
Islam yang berkembang di Indonesia. lndependensi al-Bukhan dari keterikatan 
mazhab, menjadi diskursus pengembangan hukum Islam yang sedang rnenggeliat 
dari keterpakuan pendapat mazhab. Di samping itu bangunaii metodologi al­
Bukhari dengan karakteristiknya yang spesifik, merupakan kontribusi 
metodologis herharga bagi perkembangan hukum Islam. Dengan penelitian ini 
akan tumbuh apresiasi yang proporsional terhadap keahlian tokoh, termasuk al­
Bukhari. 

A. PENDAHULUAN 
1.Latar Belakang Masalah 

Eksistensi Hukum Islam (fikih) dalam kehidupan kaum muslimin 
tidak dapat diabaikan, apabila a~pek lain dari keagamaan mendapat perhatian, 
maka hukum Islam lebih pa:ut mendapat porsi perhatian lebih banyak, karena 
hukum Islam menyentuh hajat primer masyarakat muslim, yang sebagian 
besar berorientasi pada hukum Islam. 

Dalarn perjalanan sejarahnya yang awal, hukum Islam mernpakan 
suatu kekuatan dinamis dan kreatit: Hal ini dapat dilihat dari munculnya 
sejumlah mazhab hukum yang memiliki corak sendiri-sendiri, sesuai dengan 
latar belakang sosio kultural dan politik di mana mazhab hukum tumbuh dan 
herkembang. Tumbuh kembangnya hukum Islam ini didorong oleh 4 
(empat) faktor utama. Pertama , karena dorongan keagamaan. Kedua, 
meluasnya domain politik Islam pada masa khalifah kedua (Umar bin 
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